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RINGKASAN 

 

Jadam adalah singkatan dari Jayoen-eul Dalm-eun Saram-dul. Maknanya kurang 

lebih yakni orang-orang yang menyerupai alam. Pendirinya bernama Young Sang 

Cho. Ia merupakan putra dari Han Kyu Cho, founder Korean Natural Farming. 3 

generasi keluarga Young Sang Cho berprofesi sebagai petani. Puluhan tahun 

sudah Young Sang Cho bertani dan melakukan banyak penelitian, hingga lahirlah 

metode Jadam. Diseminasi metode JADAM diperoleh hasil sebagai berikut: 

peserta diseminasi dengan metode JADAM telah memiliki pengetahuan dan minat 

yang tinggi dalam menerapan metode ini., peserta diseminasi telah menguasai 

teknologi dan metode JADAM., serta peserta diseminasi telah menguasai 

teknologi pembuatan pupuk organik. Mengingat diseminasi ini masih terbatas 

waktu, maka disarankan untuk dilakukan pendampingan kepada peserta 

diseminasi yang telah memperoleh pengetahuan dan teknologi JADAM baik oleh 

ahli maupun secara kelembagaan oleh Fakultas Pertanian dari berbagai perguruan 

tinggi yang ada di wilayah Provinsi Gorontalo. Prospek dan peluang usahatani 

organik sangat potensial, sehingga disarankan kepada pihak Dinas terkait untuk 

senantiasa mendampingi bahkan memberikan anggaran untuk optimalisasi 

usahatani secara organik. 

 

Kata Kunci : Jadam, pupuk, organik, usahatani. 
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RINGKASAN 

 

Lahan kering sangat potensial untuk menjadi lahan usahatani jagung, namun lahan 

jenis banyak berfaktor pembatas diantaranya adalah tekstur tanah berpasir dan 

padas. Diseminasi teknologi pengelolaan lahan kering dengan metode penyuluhan 

dan pendampingan diperoleh hasil sebagai berikut: peserta diseminasi telah 

memiliki pengetahuan dan minat yang tinggi dalam menerapan teknologi 

pengelolaan lahan berfaktor pembatas tanah bertekstur pasir dan padas., peserta 

diseminasi telah menguasai teknologi pengelolaan lahan berfaktor pembatas tanah 

bertekstur pasir dan padas pada lahan kering., dan peserta diseminasi telah mampu 

menerapkan teknologi pengelolaan lahan berfaktor pembatas tanah bertekstur 

pasir dan padas. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Analisis Situasi 

Esensi otonomi daerah salah satunya adalah untuk melakukan optimalisasi 

potensi sumberdaya yang dimiliki sebagai modal dasar pembangunan di 

daerahnya. Lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang potensial untuk 

dikembangkan seoptimal mungkin untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

(PAD). Lahan menjadi sumberdaya yang penting peranannya karena hampir 

seluruh sektor pembangunan fisik membutuhkan lahan, terutama untuk sektor 

pertanian. Berdasarkan ketersediaan airnya, maka lahan dikelompokkan ke dalam 

2 (dua) kelompok besar, yaitu lahan basah (wetland) dan lahan kering (upland). 

Namun, beberapa penulis ada yang menggunakan istilah dryland sebagai definisi 

atas lahan kering yang sama sekali tidak mendapat pengaruh air hujan lagi 

(Notohadiprawiro, 1989). Pengelolaan lahan kering berbeda dengan lahan basah 

karena perbedaan faktor pembatas penggunaannya.  

Gorontalo merupakan salah satu Provinsi yang memiliki potensi luas lahan 

kering sebesar 190.925 ha (BPS Provinsi Gorontalo, 2023) dengan faktor 

pembatas yang relatif sukar dimodifikasi pada tingkat pengetahuan petani saat ini. 

Dari luasan tersebut, sebesar 18,47% atau sekitar 16.790 ha berada di daerah 

Bongomeme. Penggunaan lahan kering yang ditanami palawija di daerah seluas 

7.478,44 ha, sementara tanaman perkebunan mencapai luas 5.462 ha.  

Banyak upaya yang telah dilakukan selama ini baik yang dilakukan oleh 

lembaga penelitian setempat (perguruan tinggi, BPIJ dan BPTP) untuk 

memperoleh teknik, paket, dan model pengelolaan lahan kering yang ramah 

lingkungan dan spesifik lokasi serta berorientasi peningkatan produktifitas lahan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ma’sum (2003) bahwa kegiatan usahatani di 

lahan kering tidak lagi dapat dilakukan secara konvensioanl, melainkan 

diperlukan konsep bertani yang strategis. Model Pertanian strategis hanya dapat 

kita wujudkan melalui kajian ilmiah secara intensif dan bersifat in situ (setempat). 

Hasil penelitian lapangan terdahulu yang pernah dilaksanakan di Lombok 

Timur bagian selatan telah melahirkan suatu paket teknologi seperti konsep 

pertanian lahan kering yang disebut "ACIAR Cropping Model (ACM). ACM 

merupakan suatu sistem usahatani di daerah tadah hujan dimana sepertiga lahan 

dikonversi menjadi bedeng permanen dan ditanami palawija. Sedangkan dua per 

tiga lahan dipertahankan sebagai lahan datar tanpa olah tanah untuk tanaman padi. 

Konsep dasar penunjang ACM adalah pengelolaan tanah (soil management), air 

(water management) dan tanaman (cropping management).  

Fakta lapangan menunjukkan wilayah Desa Tunggulo Kabupaten Bone 

Bolango mempunyai karakteristik lingkungan pertanian yang hampir sama dengan 

wilayah NTB. Salah satunya adalah karakteristik iklim yang tergolong zona 

agroklimat E2, dimana bulan kering > 3 bulan dan 1 bulan basah. Di samping itu, 

karakteristik lahan juga banyak didominasi oleh lahan kering dengan faktor 

pembatas utama kesuburan tanah rendah, tekstur tanah berpasir dan sering 

dijumpai padas dalam lapisan tanah tertentu.  

Laporan Nurdin (2020) menunjukkan bahwa secara umum, hampir sebagian 

besar pedon/titik pengamatan didominasi fraksi pasir, sehingga tekstur tanah di 

Desa Tunggulo lebih didominasi lempung berpasir. Selain itu, dijumpai adanya 

padas pada lapisan 10-20 cm yang menjadi faktor pembatas berat bagi usahatani 



 

 

jagung di desa ini. Oleh karena itu, diperlukan teknologi untuk memperbaiki 

produktivitas lahan kering sekaligus meningkatkan usahatani dan pendapatan 

petani jagung secara berkelanjutan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana mengelola lahan kering dengan faktor pembatas tekstur berpasir?.  

b. Bagaimana mengelola lahan kering dengan faktor pembatas padas?.  

 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan ini ini adalah: 

a. Mengelola lahan kering dengan faktor pembatas tekstur berpasir melalui 

penerapan teknologi spesfisik lokasi. 

b. Memitigasi lahan kering dengan faktor pembatas padas melalui penerapan 

teknologi spesfisik lokasi. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan  

Manfaat kegiatan ini adalah: 

a. Terkelolanya lahan kering dengan faktor pembatas tekstur berpasir melalui 

penerapan teknologi spesfisik lokasi.  

b. Berkurangnya faktor pembatas padas pada lahan kering dengan melalui 

penerapan teknologi spesfisik lokasi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pertanian Lahan Kering 

 Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi 

besar untuk usaha pertanian, baik tanaman pangan, hortikultura (sayuran dan 

buah-buahan) maupun tanaman tahunan dan peternakan (Abdurrachman et al. 

2008). Berdasarkan Atlas Arahan Tata Ruang Pertanian Indonesia skala 

1:1.000.000 (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat 2001), 

Indonesia memiliki daratan sekitar 188,20 juta ha, terdiri atas 148 juta ha lahan 

kering (78%) dan 40,20 juta ha lahan basah (22%). Adanya faktor pembatas tanah 

seperti lereng yang sangat curam atau solum tanah dangkal dan berbatu, atau 

termasuk kawasan hutan, maka tidak semua lahan kering sesuai untuk pertanian. 

Dari total luas 148 juta ha, lahan kering yang sesuai untuk budi daya pertanian 

hanya sekitar 76,22 juta ha (52%), sebagian besar terdapat di dataran rendah 

(70,71 juta ha atau 93%) dan sisanya di dataran tinggi. Di wilayah dataran rendah, 

lahan datar-bergelombang (lereng < 15%) yang sesuai untuk pertanian tanaman 

pangan mencakup 23,26 juta ha. Lahan dengan lereng 15-30% lebih sesuai untuk 

tanaman tahunan (47,45 juta ha). Lahan dataran tinggi yang sesuai untuk tanaman 

pangan hanya sekitar 2,07 juta ha, dan untuk tanaman tahunan 3,44 juta ha. 

 

2.2. Faktor Pembatas Tekstur Tanah Berpasir 

Secara umum, faktor pembatas pengelolaan lahan kering di Desa Tunggulo 

hampir sama dengan faktor pembatas lahan kering nasional. Walaupun menurut 

Abdurrachman et al. (2008), permasalahan dalam pengelolaan lahan kering 

bervariasi pada setiap wilayah, baik aspek teknis maupun social-ekonomis. 

Namun, dengan strategi dan teknologi yang tepat, berbagai masalah tersebut dapat 

diatasi.  

Tekstur pada tanah berpasir yaitu liat berpasir sampai berpasir. Tanah-tanah 

pasir mempunyai ukuran pori yang besar lebih banyak daripada tanah liat. Tanah 

berpasir ini dapat menimbulkan masalah dalam penggunaannya untuk produksi 

pertanian. Tanah dengan pori-pori besar sulit menahan air sehingga tanaman 

mudah kekeringan. Tanah dengan pori-pori jenuh air mempunyai kapasitas lebih 

kecil dibandingkan tanah dalam keadaan kering. Tanah pasir memiliki pori 

drainase yang baik sehingga infiltrasinya tinggi tetapi tidak dapat mengikat air 

tersebut (Hardjowigeno 2003). 

Sifat fisik pada tanah berpasir secara langsung mempengaruhi sifat kimia 

tanah. Kapasitas tukar kation (KTK) pada tanah berpasir umumnya rendah 

dibandingkan dengan tanah yang didominasi liat dan debu. Hal ini dikarenakan 

tanah berpasir memiliki kandungan liat dan bahan organik yang sangat rendah 

(Tarigan et al., 2015). Kemampuan KTK yang rendah dapat ditingkatkan dengan 

pemupukan. Derajat kemasaman tanah atau pH pada tanah berpasir cenderung 

bersifat basa, terutama pada tanah berpasir daerah pantai. Hal ini dikarenakan 

tingginya kandungan garam dan sedikitnya partikel liat serta bahan organik. 

Rendahnya bahan organik menyebabkan rendahnya populasi mikroorganisme 

yang ada pada tanah berpasir. Selain itu, kondisi lingkungan seperti suhu yang 

tinggi dan kadar air yang rendah juga mempengaruhi populasi mikroorganisme 

yang ada. Keberadaan mikroorganisme memiliki peranan penting dalam 

ketersediaan hara bagi tanaman. Oleh karena itu, masalah utama pada lahan 
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berpasir adalah laju pencucian hara yang besar. Hara-hara yang tercuci masuk ke 

air tanah sehingga dapat menyebabkan bahaya kontaminasi dan berpotensi 

membatasi pemanfaatan air tanah (Yuningsih et al., 2014). 

Perbaikan sifat fisik tanah memberikan dampak terhadap distribusi akar yang 

lebih besar, penyerapan nutrisi dan air serta meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisik pada lahan berpasir yaitu dengan 

pemberian pupuk organik. Penambahan pupuk organik pada tanah berpasir dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman sehingga meningkatkan hasil, kualitas 

tanaman, ketahanan tanaman terhadap stres, dan dapat menetralkan keasaman 

tanah (Hou et al., 2013). 

 

2.3. Faktor Pembatas Padas 

Tanah Padas merupakan salah satu dari jenis tanah yang amat padat 

dikarenakan mineral didalamnya dikeluarkan oleh air yang terdapat di lapisan 

tanah atasnya sehingga kandungan tanah telah hilang dan sisanya terdiri dari 

lapukan batuan induk. Kandungan organik tanah ini rendah bahkan hampir tidak 

ada dan peka terhadap erosi. Secara spesifik tanah padas cukup sulit untuk 

menyerap air, tetapi bukanya tidak bisa. kebanyakan tanah padas jarang sekali 

dimanfaatkan untuk sektor pertanian tetapi di manfaatkan dalam infrastruktur 

bangunan untuk pondasi bangunan besar. Jenis tanah ini hampir sebagian besar 

terdapat pada daerah dataran tinggi dan penyebarannya terdapat hampir di seluruh 

wilayah di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah para santri dan guru 

pondok pesantren Sunan Drajat Desa Tunggulo, Mahasiswa Jurusan 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo serta petani 

disekitar pondok. 

 

3.2 Kegiatan 

Kegiatan dalam pengabdian ini berbentuk Diseminasi Teknologi Pengelolaan 

Lahan Kering Berfaktor Pembatas Tekstur Berpasir dan Padas untuk Usahatani 

Jagung di Desa Tunggulo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. 

Secara umum kegiatan berupa Pemberian materi dengan metode ceramah dan 

tanya jawab disertai dengan display kegiatan sejenis yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

3.3 Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 

a. Tahap perencanaan kegiatan 

Pihak Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo melalui Jurusan 

Agroteknologi pada awal kegiatan mengundang pihak dosen, mahasiswa dan 

pimpinan pondok pesantren Sunan Drajat. Selanjutnya para pihak bersama-

sama menentukan sasaran kegiatan ini. 

b. Selama proses kegiatan 

Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, 

pemahaman para peserta diseminasi disertai umpan balik berupa pertanyaan-

pertanyaan dari para peserta undangan yang telah mendapatkan transfer 

pengetahuan terkait Teknologi Pengelolaan Lahan Kering Berfaktor Pembatas 

Tekstur Berpasir dan Padas. 

c. Tahap akhir kegiatan 

Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan dari 

seluruh kegiatan diseminasi. Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan ini 

ditetapkan 85% peserta dalam kegiatan diseminasi ini dapat memahami 

Teknologi Pengelolaan Lahan Kering Berfaktor Pembatas Tekstur Berpasir 

dan Padas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Karakteristik dan Kualitas Tanah di Desa Tunggulo Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango 

Tanah-tanah di daerah studi didominasi oleh warna kecoklatan (7,5 YR). 

Tampaknya, struktur tanah sudah terbentuk, walaupun masih pada tingkat 

perkembangan lemah dan cukup, tetapi beberapa pedon sudah cukup kuat 

perkembangan struktur tanah (Tabel 1). Konsistensi tanah lebih dominasi lekat 

dan plastis sebagai dampak dari dominasi debu dan liat. Sementara, seluruh pedon 

permeabilitas tanahnya adalah sedang. 

 

Tabel 1. Morfologi dan Sifat Fisik Tanah di Desa Tunggulo 
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Kelas 

Tekstur 

Kelas Besar 

Butir 
Matriks ..............%............ 

Tunggulo 
         

0 – 18 7.5 YR 

5/1 

Gs, H, 

K 

aL, P 8,99 69 29 2 Lempung 

Berpasir 

Berlempung 

kasar 

18 – 30 7.5 YR 

5/2 

Gs, H, 

K 

sL, P 
 

72 28 2 Lempung 

Berpasir 

Berlempung 

kasar 

>30 7.5 YR 

5/6 

Gs, H, 

K 

L, P 
 

62 30 8 Lempung 

berpasir 

Berlempung 

kasar           

Sumber: Nurdin et al (2020). 

 

Secara umum, hampir sebagian besar tanah didominasi fraksi pasir, sehingga 

tekstur tanah di daerah studi lebih didominasi lempung berpasir, lempung 

berdebu, lempung berliat dan lempung. Berdasarkan sebaran tekstur tanah 

tersebut, maka kelas besar butir lebih didominasi berlempung kasar. 

Secara kimia, tanah-tanah di Desa Tunggulo lebih dominan bereaksi agak 

alkali (pH H2O > 7,0) dan hanya sebagian kecil saja yang bereaksi netral (pH H2O 

6,5-7) dan agak masam (pH H2O < 6,5). Kemudian, selisih antara pH KCl dengan 

pH H2O (∆pH) semua pedon yang diteliti mempunyai pH negatif. Hal ini berarti 

bahwa semua pedon yang diteliti bermuatan bersih negatif (Uehara dan Gilman 

1981). Lebih lanjut Suharta (2007) melaporkan bahwa nilai pH KCl yang lebih 

rendah dari pH H2O menunjukkan tanah-tanah ini didominasi oleh mineral liat 

bermuatan negatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tanah-tanah ini dapat 

mengikat dan mempertukarkan kation (basa-basa dapat ditukar), baik yang berada 

dalam permukaan jerapan tanah, maupun kation yang berasal dari tindakan 

pemupukan (Urea, Phosnka dan Pelangi). 

 

4.2 Peserta Diseminasi Teknologi 

Diseminasi teknologi ini telah diikuti oleh kurang lebih 20 peserta yang 

berasal dari santi, guru dan pimpinan pondok pesantren Sunan Drajat dan 

mahasiswa Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri 

Gorontalo (Daftar Hadir Terlampir).  

 

4.3 Capaian Hasil Kegiatan 

Kegiatan diseminasi teknologi telah dilaksanakan pada Jumat, tanggal 03 Mei 

2024 yang dimulai dari pukul 09.00 WITA dan selesai pada pukul 11.30 WITA 



 

 

bertempat di Sanggar Tani pondok pesantren Sunan Drajat. Kegiatan ini dibuka 

oleh Dekan Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, Bapak Dr. Ir. 

Muhammad Mukhtar, S.Pt, M.Agr, IPM dan dilanjutkan dengan sambutan 

pimpinan pondok (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Suasana Pembukaan Kegiatan Diseminasi Teknologi 

 

Selanjutnya, secara teknis kegiatan diseminasi ini dilakukan dengan 

penyampaian materi oleh narasumber yang dilanjutkan dengan tanya jawab 

peserta yang dipandu langsung oleh Dr. Ir. Zulzain Ilahude, M.P. Peserta 

diseminasi diberikan materi tentang teknologi pengelolaan lahan kering berfaktor 

pembatas tekstur tanah berpasir dan padas serta praktik baiknya. Penyampaian 

materi diseminasi teknologi oleh Narasumber, Bapak Dr. Nurdin, S.P, M.Si 

meliputi: gambaran karakteristik dan kualitas tanah di Desa Tunggula, faktor 

pembatas tekstur tanah berpasir dan padas serta teknologi pengelolaan lahannya. 

  
Gambar 2. Penyampaian materi tentang teknologi pengelolaan lahan kering 

berfaktor pembatas tekstur tanah berpasir dan padas 
 

Selanjutnya dilaksanakan praktik baik teknologi pengelolaan lahan kering 

berfaktor pembatas tekstur tanah berpasir dan padas (Gambar 3). Teknologi 

tersebut meliputi pengolahan tanah maksimum, pemberian bahan organik dan 

bahan amelioran organik lainnya, penggunaan mulsa baik organik maupun mulsa 

plastik, serta penggunaan amelioran sintetis. 



 

 

  
Gambar 3. Praktik Baik Teknologi Pengelolaan Tanah Kering 

 

Secara umum penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi peserta tersebut 

relatif sama. Peserta diseminasi teknologi juga menyampaikan bahwa praktek ini 

membuat mereka tidak hanya membayangkan tetapi langsung mempraktekkan, 

sehingga mereka memperoleh tambahan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

bertani jagung dengan teknologi yang diberikan. 

Hasil evaluasi yang telah dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
program kegiatan pengabdian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan dan minat dari para peserta diseminasi terus meningkat yang 

ditunjukkan oleh persentase peserta diseminasi yang melakukan interaktif 

sebesar 95% dari total peserta diseminasi. 

b. Tingkat pengetahuan dan penguasaan teknologi dalam pengelolaan lahan 

kering berfaktor pembatas tekstur tanah berpasir dan padas juga tinggi yang 

ditunjukkan oleh interaksi dengan persentase sebesar 80% dari total peserta 

diseminasi. 

c. Tingkat pengetahuan dan penguasaan teknologi pengelolaan lahan kering 

berfaktor pembatas tekstur tanah berpasir dan padas sangat tinggi yang 

ditunjukkan oleh interaksi dengan persentase sebesar 90% dari total peserta 

diseminasi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Peserta diseminasi telah memiliki pengetahuan dan minat yang tinggi dalam 

menerapan teknologi pengelolaan lahan berfaktor pembatas tanah bertekstur 

pasir dan padas. 

b. Peserta diseminasi telah menguasai teknologi pengelolaan lahan berfaktor 

pembatas tanah bertekstur pasir dan padas pada lahan kering. 

c. Peserta diseminasi telah mampu menerapkan teknologi pengelolaan lahan 

berfaktor pembatas tanah bertekstur pasir dan padas. 

 

5.2 Saran 

a. Mengingat diseminasi ini masih terbatas waktu, maka disarankan untuk 

dilakukan pendampingan kepada peserta diseminasi yang telah memperoleh 

pengetahuan dan teknologi pengelolaan lahan berfaktor pembatas tanah 

bertekstur pasir dan padas baik oleh ahli maupun secara kelembagaan oleh 

Fakultas Pertanian dari berbagai perguruan tinggi yang ada di wilayah 

Provinsi Gorontalo. 

b. Prospek dan peluang usahatani pada lahan kering sangat potensial, sehingga 

disarankan kepada pihak Dinas terkait untuk senantiasa mendampingi bahkan 

memberikan anggaran untuk optimalisasi pengelolaan lahan berfaktor 

pembatas tanah bertekstur pasir dan padas. 
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